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ABSTRACT

Iconic Cirebon is a city of culture and the city of guardians has a lot of cultural
heritage from mentifact, sosifact, and artifacts. One form of culture, artifacts, can be
used as a relevant learning resource to get to know Cirebon's local wisdom.
Unfortunately, this cultural heritage has not been applied optimally in the learning
process. So students do not understand well the variety of local culture of Cirebon.
The purpose of this study was to develop and analyze the validity of microlearning
learning media with a problem-based learning approach to the content of IPAS local
cultural diversity material. The research method used is RnD with the development
model used at the analysis, design, and development stages. Data collection
techniques include observation, interviews, and documentation while validity data
analysis techniques use media and material feasibility tests. Media validation
obtained 83.75% while material validation obtained 82.5% which shows the
presentation of Cirebon Mask using microlearning with a PBL approach can
increase understanding of local culture contextually, meaningful learning
innovations, and foster 21st century skills.

Keywords: microlearning, PBL, local wisdom
ABSTRAK

Ikonik Cirebon sebagai kota budaya dan kota wali memiliki banyak warisan
kebudayaan baik dari mentifak, sosifak maupun artifak. Salah satu wujud budaya
yaitu artifak bisa dijadikan sumber belajar yang relevan untuk mengenal kearifan
lokal Cirebon. Sayangnya, warisan budaya tersebut belum diterapkan secara
maksimal dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik belum memahami
secara baik ragam budaya lokal Cirebon. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan dan menganalisis kevalidan media pembelajaran microlearning
dengan pendekatan problem based learning pada muatan IPAS materi keragaman
budaya lokal. Metode penelitian yang digunakan yaitu RnD dengan model
pengembangan yang digunakan baru tahap analysis, design dan development.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi
sedangkan teknik analisis data kevalidan menggunakan uji kelayakan media dan
materi. Validasi media memperoleh 83,75% sedangkan validasi materi memperoleh
82,5% yang menunjukan penyajian Topeng Cirebon menggunakan microlearning
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dengan pendekatan PBL mampu meningkatkan pemahaman budaya lokal secara
kontekstual, inovasi pembelajaran yang bermakna dan menumbuhkan keterampilan

abad 21.

Kata Kunci: microlearning, PBL, kearifan lokal

A.Pendahuluan

Setiap daerah di Indonesia
memiliki keragaman
lokal(Letitia Susana Beto Letek &

Yosep Belen Keban, 2021), yang

budaya

esensinya meliputi wujud kebudayaan
menfitak (gagasan, ide atau pola
pikir), sosiofak (aktivitas manusia) dan
artifak  (hasil cipta, rasa dan
karsa)(Usop & Usop, 2021)(Aisara &
Widodo, 2020).

terbentuk dari suatu kebiasaan yang

Budaya lokal
tumbuh dan berkembang  di
masyarakat secara turun
temurun(Rilmi Eptiana et al., 2021).
Seperti halnya budaya lokal Cirebon
memiliki menfifak berupa petatah
petitih Sunan Gunung Jati “ingsun
nitip tajug kan fakir miskin” yang
memiliki makna muliakanlah masijid
sebagai tempat ibadah dan mencari
ilmu serta memberikan sebagian harta
untuk fakir dan miskin. Begitupula
dengan sosiofak seperti tradisi
“panjang jimat atau muludan” yang
dilaksanakan untuk memperingati
Maulid Nabi Muhammad SAW di

Keraton Kanoman. Artifak sendiri

berupa hasil karya dari kebudayaan
baik berupa kesenian (lukis, tari,
rupa), batik, makanan tradisional,
bangunan dan lainnya.

Sekolah merupakan sarana
yang tepat untuk mentransfer
pengetahuan mengenai budaya lokal
yang ada di suatu daerah(Dwipayana
et al., 2020). Hal ini diperkuat dalam
kurikulum merdeka yang tercantum
pada perubahan BSKAP
No.008/H/KR/2022 tentang Capaian
Pembelajaran untuk muatan IPAS dan
Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dengan tema Kearifan
Lokal. Dimana dalam kurikulum
tersebut guru diberi kebebasan untuk
mengeksplorasi pengetahuan
mengenai budaya lokal sesuai dengan
kondisi lingkungan dan kebutuhan
peserta didik(Hayudiyani et al., 2020).
Kedudukan IPA dan IPS dalam
kurikulum merdeka melebur menjadi
satu yaitu IPAS serta memiliki materi
yang sangat luas sehingga perlu
kreativitas guru untuk menuntaskan

tujuan pembelajaran dalam satu fase.
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Permasalahan yang ditemui di
SDN  Sukapura Il, pemahaman
budaya lokal  Cirebon  hanya
diprioritaskan pada kegiatan P5 saja
padahal materi budaya lokal terdapat
pula di mata pelajaran IPAS fase B.
Selain itu juga peserta didik masih
kesulitan memahami budaya lokal
Cirebon seperti perwujudan dari
artifak (kesenian dan makanan
tradisional). Dikarenakan
menjamurnya tren budaya K-Pop
dikalangan pelajar sekolah dasar.
Berdasarkan pemaparan latar
belakang diatas, urgensi penelitian ini
yaitu membantu guru meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan
memfokuskan materi menggunakan
microlearning dengan pendekatan
PBL agar dapat memecahkan
masalah secara kontekstual. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu mengembangkan dan
menganalisis kevalidan media
pembelajaran microlearning dengan
pendekatan problem based learning
pada muatan IPAS materi keragaman
budaya lokal.

Dalam menyelesaikan
pembelajaran IPAS di Ilapangan
seperti materi IPAS yang sangat luas
sehingga membutuhkan waktu yang

cukup lama untuk mempelajarinya,

kesulitan dalam pemilihan media yang
sesuai dengan materi yang
disampaikan, dan peserta didik
kesulitan untuk memahami inti materi
mengenai budaya lokal Cirebon. Maka
diperlukan pendekatan yang
digunakan untuk mengatasi masalah
yaitu mengembangkan media
pembelajaran microlearning dengan
pendekatan problem based learning
pada muatan IPAS materi keragaman
budaya lokal. Pengunaan
microlearning membantu guru dan
peserta didik menyelesaikan materi
yang cukup lama serta dapat diakses
kapanpun
FRISNOIRY et al., 2023). Sedangkan
pendekatan PBL membantu peserta
didik untuk

pengetahuan secara kolaboratif dan

dimanapun (SUCI

mengkonstruksi

invidu untuk memecahkan suatu
masalah (Ranmechai & Poonputta,
2023). Media microlearning materi
keragaman budaya Iokal dapat

membantu  mempromosikan  dan

menghargai budaya lokal

Cirebon(Laksana, 2024).
Penggunaan microlearning

sesuai dengan kebutuhan peserta
didik tanpa batasan waktu baik
sinkornus maupun
asinkronus(Javorcik et al.,

2023)(Susilana et al.,, 2022).

66



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

Microlearning merupakan konten
belajar yang berfokus pada topik kecil
dalam waktu singkat(Espanola &
Ouano, 2024)(Tira Nur Fitria, 2022).
Salah satu media yang efektif dalam
microlearning berupa video dimana
dapat meningkatkan metode
mengajar dan hasil belajar(Sung et al.,
2023). Strategi microlearning yaitu
tentukan kebutuhan pembelajaran,
menetapkan tujuan pembelajaran,
menyusun konten, pengunaan
teknologi, menerapkan konten dan
penilaian pembelajaran(Zamata-
Aguirre et al.,, 2023). Microlearning
dapat membuat materi pelajaran
mudah dipahami dan diingat dalam
waktu yang relatif lama(SIRWAN
MOHAMMED et al, 2018).
Karakteristik PBL membantu peserta
didik menyelesaikan permasalahan
dalam dunia nyata serta mendorong
kolaboratif, kritis dan keterlibatan
secara aktif(Ranmechai & Poonputta,
2023) dan guru bertindak sebagai
fasilitator(Thorndanhl & Stentoft,
2020)(Summons et al, 2021).
Pendekatan PBL dapat menyusun
pengetahuan secara kritis,
mengembangkan penalaran yang
kritis dan efektif, mengembangkan
kemampuan belajar secara mandiri,

dan meningkatkan motivasi untuk

belajar(Martin & Jamieson-Proctor,
2022). Pembelajaran
masalah merupakan pendekatan yang

berbasis

berpusat kepada peserta didik untuk
mengidentifikasi, memahami dan
mengolah suatu masalah(Orfan et al.,
2021). Kebaruan penelitian ini yaitu
media pembelajaran microlearning
dengan pendekatan problem based
learning pada muatan IPAS materi

keragaman budaya lokal.

B. Metode Penelitian
Metode

digunakan yaitu RnD dengan model

penelitian yang

pengembangan instruksional ADDIE
yang terdiri dari lima tahapan:
Analisis, Desain, Pengembangan,
Implementasi dan Evaluasi(Ghofur &
Youhanita, 2020)(Nabila Putri Isamer
et al, 2022)(Saputra et al,
2022)(lkeda et al.,, 2021). Teknik
pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara dan dokumentasi.
Partisipan dalam penelitian ini yaitu
peserta didik kelas 5 SDN Sukapura I
Kota Cirebon yang sudah
menerapkan kurikulum Merdeka. Data
observasi gunakan untuk mengetahui
media apa saja yang sudah digunakan
selama pembelajaran. Data
wawancara digunakan untuk menggali

informasi mengenai kebutuhan media
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pembelajaran yang relevan dan
kendala dalam penyampaian materi
keragaman budaya lokal Cirebon.
Sedangkan data dokumentasi
diperuntukan menganalisis Capaian
Pembelajaran IPAS fase B pada
perubahan BSKAP No.
008/H/KR/2022 dan program semeter
IPAS di kelas 5. Teknik analisis data
kriteria valid menggunakan instrumen
validitas uji kelayakan media yang
terdiri dari kualitas teks, background,
warna, kualitas gambar, suara, video
dan interaksi dengan  media.
Sedangkan uji kelayakan materi
meliputi pemilihan materi,

penguasaan materi, penyampaian

materi dan relevansi materi(Zubaidi et
al.,, 2021). Adapun alur penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah

Ini:
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Analisis peserta didik:
kemampuan pemahaman
budaya lokal Cirebon

Analisis Capaian
Pembelajaran IPAS :
menentukan
kompetensiyang harus
dicapai dalam tujuan
pembelajaran

Analisis kebutuhan

media digital
’I Development
Perancangan I
media: video Validasi
Medi microlearning Ahli Media
e dengan
Pembelajaran Pengekatan |
Micc:::;a;:ing problem Based Validasi
o S Blueprint earning Ahli Materi
Problem Based |
Learning Pada —
Pemahaman Revis
Muatan IPAS evisi
uatan wujud budaya desain
Materi Keragaman lokalb
Budaya Lokal okl berupa berulang
Lot artifak (Topeng
Cirebon)

Implementation

Uji lapangan
skala
terbatas

’ Evaluation H Formatif

Luaran: Video Microlearning dengan Pendekatan Problem Based
Learning Pada Muatan IPAS Materi Keragaman Budaya Lokal

Gambar 1. Alur Penelitian
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Tahapan dalam pembuatan media pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 2

dibawah ini:

Tahapan Pembuatan Media Pembelajaran Microlearning

« Analisis capaian pembelajaran dan elemen
sains dan sosial IPAS fase B

¢ Analisis kompetensi dan ruang lingkup (materi)
dalam elemen sains dan sosial IPAS

« Menyusun Tujuan Pembelajaran dan ATP yang
ingin di capai

S5
t
Media Pembelajaran Microlearning

berbantuan Canva

microlearning mengunakan animasi canva

+« Merancang dan menyusun storyboard
« Merancang dan menyusun konten video

~

Produk final berupa media pembelajaran microlearning muatan IPAS fase B

Gambar 2. Tahap Pembuatan Media Pembelajaran Microlearning

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dengan
model pengembangan instruksional
ADDIE, tetapi dalam penelitian ini
hanya pada tahap pengembangan
Analysis, Design dan Development
saja. Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan memperoleh hasil

sebagai berikut:

1. Tahap Analysis

Pada tahap ini kegiatan yang
dilakukan yaitu menganalisis
pemahaman budaya lokal Cirebon

dan pelibatannya dalam media digital

kepada peserta didik kelas IV secara
random sampling sebanyak 16
peserta  didik. Indikator  yang

digunakan  meliputi  pemahaman
sejarah Topeng Cirebon, apresiasi
seni dan Topeng Cirebon,
penggunaan media digital untuk
Topeng Cirebon dan kontribusi
terhadap pelestarian budaya Topeng
Cirebon, diperoleh hasil pada Gambar

3 sebagai berikut.
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Saya dapat membuat karya sederhana,...
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Gambar 3. Hasil analisis kemampuan pemahaman budaya Topeng Cirebon
dan pelibatannya dalam media digital

Berdasarkan Gambar 1 di atas

menunjukan bahwa pemahaman
peserta didik mengenai budaya
Topeng Cirebon masih terbatas,

khususnya yang berkaitan dengan
tokoh-tokoh dan
Maka

pembelajaran digital sangat penting

sejarah, makna

simbolis. itu, peran media

seperti video interaktif, aplikasi
edukatif dan visualisasi gambar dapat
membantu peserta didik memahami
Topeng Cirebon. Disamping itu juga
pembelajaran berbasis proyek atau
pembuatan karya sederhana menjadi
yang efektif

sarana untuk

meningkatkan  pemahaman  dan
apresiasi terhadap Topeng Cirebon.
Selain itu juga, pada tahap ini
menganalisis Capaian Pembelajaran
BSKAP

muatan

pada Perubahan
No.008/H/KR/2022

IPAS fase B elemen pemahaman

untuk

sains dan sosial, menganalisis buku
panduan guru dan buku peserta didik
kelas IV edisi revisi tahun 2023 dapat
dilihat pada Tabel 1. Hasil analisis
capaian pembelajaran.

Tabel 1. Hasil Analisis Capaian
Pembelajaran
Capaian

Peserta didik mampu
Pembelajaran | menunjukan letak
kota/kabupaten dan

provinsi tempat

tinggalnya pada peta
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konvensional/digital.
Peserta didik
mendeskripsikan
keanekaragaman
hayati, keragaman
budaya, kearifan lokal
dan upaya

pelestariannya

Elemen Pemahaman sains
dan sosial

Fase B

Kelas \%

Tujuan 4.5 Peserta didik

Pembelajaran

dapat menelaah
kondisi geografis
wilayah tempat tinggal
melalui peta
konvensional/digital
4.7 Peserta didik
mampu menganalisis
hubungan bentang
alam di daerah tempat
tinggal dengan
keanekaragaman
hayati dan profesi
masyarakat sekitar
4.9 Peserta didik
dapat menceritakan
keragaman budaya
dan kearifan lokal di
lingkup daerah

4.12 Peserta didik
berkontribusi dalam
upaya melestarikan

budaya/kearifan lokal

di lingkungan
sekitarnya
4.9 Peserta didik

dapat menceritakan

Alur Tujuan

Pembelajaran
keragaman budaya
dan kearifan lokal di

lingkup daerah

Materi Bab 7. Keragaman
Budaya dan Kearifan
Lokal

Sumber : Data Penelitian, 2024

Muatan IPAS di SDN Sukapura |l
dibagi menjadi dua mata pelajaran
Pelaksanaan

setiap semesternya.

muatan IPA dilaksanakan pada
semester ganjil, sedangkan muatan

IPS dilaksanakan pada semester

genap. Hal ini dirancang untuk
meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan mendukung

kompetensi siswa sesuai dengan

bidang keilmuan masing-masing.
Sehingga memberikan bagi guru
untuk menggunakan pendekatan yang
mendalam sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang ingin di capai.

2. Tahap Design

Pada tahap ini kegiatan yang
dilakukan berupa perancangan dan
penyusunan media microlearning
mengenai dengan tema wujud budaya

artifak Topeng Cirebon. Tahapan
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pembuatan media ini terdiri dari

analisis  capaian  pembelajaran,
merancang storyboard dan konten
jenis  Topeng Cirebon dengan
pendekatan problem based learning,
media untuk

pemilihan canva

pembuatan video interaktif. Hasil
analisis capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran sebagai rujukan
dalam menyusun materi. Tujuan
pembelajaran yang digunakan yaitu
4.9 Peserta didik dapat menceritakan
keragaman budaya dan kearifan lokal
di lingkup daerah. Langka selanjutnya
yaitu perancangan storyboard dengan
pendekatan PBL dapat dilihat pada

Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Storyboard Tari Topeng
dengan Pendekatan PBL

Pendekatan Storyboard
PBL
Orientasi Guru mengajikan
terhadap fenomena tentang
masalah turis asing yang

ingin tahu tentang
kearifan lokal
Cirebon yaitu
Topeng Cirebon.
Kondisi ini
memantik siswa

untuk berpikir kritis

dan menemukan

solusinya

Organisasi
untuk belajar

Guru
mengorganisakan
siswa untuk diskusi
secara
berkelompok untuk
menjawab
permasalahan
mengenai Topeng
Cirebon

Membimbing
penyelidikan

Guru memfasilitasi
sumber belajar
untuk membimbing
penyelidikan
mengenai sejarah,
makna dan filosofi,
proses pembuatan
dan jenis Topeng
Cirebon

Penyajian
hasil

Siswa menyajikan
hasil diskusinya
secara interaktif
mengenai Topeng
Cirebon

Evaluasi
proses
pemecahan

masalah

Guru mengajak
siswa melakukan
refleksi mengenai
apa yang dipelajari
dan memberikan

motivasi untuk

menjaga warisan
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budaya masing-
masng daerah
Sumber : Data Penelitian, 2024

Pemilihan media canva
menggunakan  karakter  animasi
dengan dengan durasi waktu 10

menit.  Adapun  desain  visual
microlearning menggunakan aplikasi
canva dapat dilihat pada Gambar 4
dibawah ini.

Halo, adik-adik! Apa kabar?

Apa itu kesenian topeng Cirebon?
Apa cerita di balik topeng-topeng itu?

- _|

Gambar 4. Microlearning Topeng
Cirebon dengan Pendekatan PBL
menggunakan Canva

3. Tahap Development

Pada tahap pengembangan ini
dilakukan  uji  validatas  media
pembelajaran microlearning
menggunakan uji validitas media dan

materi. Validasi dilakukan oleh guru di

SDN Sukapura Il dan praktisi ahli
media pembelajaran. Validasi media
mengacu pada  kualitas  teks,
background dan warna, kualitas
gambar, suara, video, dan interaksi
dengan media. Hasil uji validitas
media dapat dilihat pada Tabel 3

sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Validasi Media
Microlearning dengan Pendekatan

PBL
Aspek Vahc;lator Vallgator

Kualitas teks 14 13
Latar
belakang 10 10
dan warna
Kualitas

12 12
gambar
Kualitas

10 8
suara
Kualitas

_ 11 11

video
Interaksi
dengan 11 12
media
Jumlah 68 66
Skor 67

Sumber: Data Penelitian, 2024

Berdasarkan Tabel 3 di atas hasil
dari validator memperoleh skor
validitas media 83,75% dengan

kategori layak. Video animasi
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microlearning disajikan sudah sesuai
dengan tema Topeng Cirebon dan
menarik minat belajar siswa. Hanya
saja terdapat kekurangan pada aspek
interaksi yang dapat meningkatkan
efektivitas dan pengalaman belajar

siswa.

Validasi materi meliputi aspek
pemilihan materi, penguasaan materi,
penyampaian materi, dan relevansi
materi. Hasil uji validitas materi dapat
dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Validasi Materi
Microlearning dengan Pendekatan

PBL

Aspek Vallilator Vallgator
Pemlll_han 17 17
materi
Penguasaan
materi 16 15
Penygmpalan 17 18
materi
Relev_an3| 17 15
materi
Jumlah 67 65
Skor 66

Sumber: Data Penelitian, 2024

Berdasarkan Tabel 4 di atas
hasil dari validator memperoleh skor
validitas materi 82,5 % dengan
kategori layak digunakan dalam
muatan pembelajaran IPAS.
Relevansi materi dengan
perkembangan kognitif siswa dan

mengangkat konteks kearifan lokal

Cirebon. Kekurangan dalam materi ini
yaitu belum mengoptimalkan
keterampilan  berpikir  kritis  dan
keaktifan siswa dalam  proses
pembelajaran.

Media pembelajaran
microlearning dengan pendekatan
problem based learning pada muatan
IPAS materi keragaman budaya lokal.
Penelitian ini mengadopsi model
pengembangan yang digunakan
hanya tiga tahap yaitu pada analisis,
perancangan dan pengembangan.
Hasil menunjukan dampak yang
signifikan pada pemahaman budaya
lokal dan menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna. Penggunaan
microlearning mengenai  Topeng
Cirebon efektif dalam pemahaman
siswa karena ringkas, fokus dan
mudah dicerna(Javorcik et al., 2023;
Susilana et al., 2022). Hasil validitas
media dan materi dalam kategori
layak dapat meningkatkan minat
siswa dalam mempelajari tema
budaya lokal dengan menggunakan
media yang inovatif. Integrasi problem
based learning dalam storyboard
dapat mengkonstruk rasa ingin tahu
siswa, pemecahan masalah dan
keterampilan komunikasi(Martin &
Jamieson-Proctor, 2022)(Orfan et al.,

2021).
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D. Kesimpulan

Media pembelajaran
microlearning dengan pendekatan
problem based learning merupakan
salah satu inovasi media
pembelajaran yang efektif dalam
materi keragaman budaya lokal
muatan IPAS. Penelitian ini mampu
menjawab permasalah mengenai
rendahnya pemahaman siswa tentang
keragaman budaya lokal, khususnya
Topeng Cirebon. Hasil validasi media
sebesar 83,75% dan validasi materi
82,5% dengan kategori layak. Saran
dalam penelitian lanjutan ini yaitu
berkolaborasi dengan budayawan
untuk memperkaya pengetahuan lokal
Cirebon. Implikasi dalam penelitian ini
adalah pengintegrasian budaya lokal
dalam pembelajaran guna
meningkatkan kualitas pendidikan.
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